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Abstract

The purpose of this study is to describe the local wisdom of the Sultan Abdullah Mu'ayat Syah
folklore. The increasingly modern world, foreign culture that is so quickly entering gradually
stories like this are almost eroded away especially the story of the People of Sultan Abdullah
Mu'ayat Syah. The story of the Sultan is now rarely told among teenagers and even children.
The data analysis technique used is descriptive qualitative analysis. The informants of this
study were the Community of Tambelan District, Bintan Regency, amounting to 10 people, 1
village head, 3 ulama leaders, 6 Tambelan community leaders.

Research results In folklore in Tambelan District, local wisdom contained in the case study of
Sultan Abdullah Mu'ayat Syah is as solace, which is a story that contains elements of the
adventures (adventures) of the king's children. He tells stories about kings or palace groups
with all the images of beauty, luxury, supernatural powers, and extraordinary events. As a
means of education, because folklore that is heard indirectly will shape the attitude and
morals of the child. Moral teachings or content in folklore will shape the child to be obedient
to both parents. Children will feel afraid to be ungodly because they remember the
punishment or retribution the child receives in stories if he is ungodly towards his parents.
Therefore, folklore is not only as a bedtime story, but can shape the morale of children. As a
cultural tool Folklore is a reflection of the culture of the speaker community.
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Therefore, folklore is not only as a bedtime story, but can shape the morale of children. As a
cultural tool Folklore is a reflection of the culture of the speaker community.
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I. Pendahuluan

Cerita rakyat dapat diartikan sebagai ekspresi budaya suatu masyarakat melalui bahasa
tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya dan susunan nilai sosial
masyarakat tersebut. Pewarisan cerita rakyat dilakukan secara turun-temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya secara lisan. Menurut Aisyah (2009), ada beberapa jenis
cerita rakyat yang ada di wilayah nusantara. Pertama, dongeng, yaitu cerita yang sepenuhnya
merupakan hasil imajinasi atau khayalan pengarang yang diceritakan seluruhnya belum
pernah terjadi. Kedua, fabel adalah cerita rekaan tentang binatang dan dilakukan atau para
pelakunya seperti harimau, kancil, sebagainya. Ketiga, hikayat adalah cerita, baik sejarah,
maupun cerita roman fiktif, yang dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau
sekadar untuk meramaikan pesta. Keempat, legenda adalah dongeng tentang suatu kejadian
alam asal-usul suatu tempat, benda, atau kejadian di suatu tempat atau daerah.

Rudy (2010:51) mengungkapkan “kearifan lokal adalah  koleksi fakta, konsep,
kepercayaan, dan persepsi masyarakat ihwal dunia sekitar”. Kearifan lokal itulah yang
merupakan pelajaran tersembunyi yang selama ini belum banyak digali para ahli dan belum
dipahami masyarakat luas. Berdasarkan definisi kearifan lokal dari berbagai pakar dan sudut
pandang tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan-pengetahuan
khas yang dimiliki masyarakat suatu daerah tertentu berdasarkan pengalamannya menjalani
kehidupan dari masa ke masa dan telah terbukti dapat menciptakan kedamaian dan
kesejahteraan serta mengatasi permasalahan lokal di daerah tersebut.

Hal ini berarti kerifan lokal dapat di gunakan sebagai dasar pembentukan karekter
masyarakat. Seperti yang dikemukakan Ratna (2011:95) bahwa kearifan lokal membentuk
anggota masyarat bertindak atas dasar kedasaran sekaligus memberikan perioritas terhadap
kepentingan kelompok dibandingkan dengan kepentingan individu. Kearipan lokal diperoleh
dari cerita rakyat, salah satunya legenda.

Kecamatan Tambelan tepatnya di Desa Batu Lepuk terdapat cerita rakyat tokoh yang di
ceritakan Sultan Abdulah Muayat Syah cerita kearifan lokal ini merupakan sastra lisan atau
sastra daerah tambelan sendiri tepatnya di Tambelan Barat yang pertama disi tu selain cerita
rakyat yang berjudul Batu Belah Batu Bertangkup, Batu Bujang Panglima Lidah Belang,
Meriam Sri Penolak dan Sultan Abdullah Muayat Syah Proposal Skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai kearifan lokal yang terdapat di dalam cerita rakyat Tambelan. Nilai-
nilai kearifan lokal itu mencakup kedamaian dan kesejahteraan. Dari beberapa cerita rakyat
yang peneliti tuliskan di atas, peneliti hanya fokus kepada cerita Sultan Abdulah Mu’ayat
Syah.

I1. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sugiyono
(2014;9), “kriteria dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah
data yang sebenernya terjadi sebagaimana adanya, bukan ada yang sekedar terlihat, terucap,
tetapi data yang mengandung makna yang dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.

Guna memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti memandang perlu dirancang
instrument penelitian sederhana yang diharapkan mampu untuk menjaring data pada sumber
data yang lebih luas. Menurut sugiyono (2014;222) instrumen penelitian berkenaan dengan
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validitas dan rehabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini instrument utamanya yaitu peneliti sendiri, peneliti juga menggunakan
observasi terus terang serta wawancara tidak berstruktur.sugiyono (2014:224) instrmen
pendudukung atau penunjang data dan dibantu dengan alat lainnya alat tulis, tape recorde,
video camera.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya sudah tidak jenuh.

a. Reduksi Data (Reduction Data)

b. Penyajian Data (Data Display)

C. Penarikan Kesimpulan

I11. Hasil dan Pembahasan

4.2.1 Kearifan Lokal

Cerita-cerita yang mengandungi unsur pengembaraan (adventure) anak-anak raja. la
mengisahkan cerita-cerita mengenai raja-raja atau golongan istana dengan segala gambaran
keindahan, kemewahan, kesaktian serta kejadian-kejadian yang luar biasa (supernatural).
Cerita penglipura disampaikan oleh tukang-tukang cerita yang memiliki keistimewaan dan
kelebihan menyampaikan isi cerita.

4.2.2 Sebagai Penglipur Lara

Cerita-cerita yang mengandungi unsur pengembaraan (adventure) anak-anak raja. la
mengisahkan cerita-cerita mengenai raja-raja atau golongan istana dengan segala gambaran
keindahan, kemewahan, kesaktian serta kejadian-kejadian yang luar biasa (supernatural).
Cerita penglipura disampaikan oleh tukang-tukang cerita yang memiliki keistimewaan dan
kelebihan menyampaikan isi cerita.

4.2.3 Sebagai Sarana Pendidikan

Cerita rakyat yang didengar secara tidak langsung akan membentuk sikap dan moral sang
anak. Ajaran atau kandungan moral dalam cerita rakyat akan membentuk sang anak manjadi
patuh terhadap kedua orang tuanya. Anak-anak akan merasa takut menjadi durhaka karena
teringat hukuman atau balasan yang diterima sang anak dalam cerita-cerita jika durhaka
terhadap orang tuanya. Oleh karena itu, cerita rakyat tidak hanya sebagai cerita pengantar
tidur, tetapi dapat membentuk moral anak-anak.

4.2.4 Sebagai Nilai Budaya

Cerita rakyat merupakan cerminan budaya masyarakat penuturnya. Cerita rakyat menjadi
bagian dari kebudayaan yang menjadi milik masyarakat dan menjadi perekam identitas suatu
etnik di daerah masing-masing. Cerita rakyat mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi
yang perlu diwariskan pada generasi penerusnya.
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IV. Kesimpulan

Cerita-cerita yang mengandungi unsur pengembaraan (adventure) anak-anak raja. la
mengisahkan cerita-cerita mengenai raja-raja atau golongan istana dengan segala gambaran
keindahan, kemewahan, kesaktian serta kejadian-kejadian yang luar biasa (supernatural).
Cerita penglipura disampaikan oleh tukang-tukang cerita yang memiliki keistimewaan dan
kelebihan menyampaikan isi cerita.

Cerita rakyat yang didengar secara tidak langsung akan membentuk sikap dan moral sang
anak. Ajaran atau kandungan moral dalam cerita rakyat akan membentuk sang anak manjadi
patuh terhadap kedua orang tuanya. Anak-anak akan merasa takut menjadi durhaka karena
teringat hukuman atau balasan yang diterima sang anak dalam cerita-cerita jika durhaka
terhadap orang tuanya. Oleh karena itu, cerita rakyat tidak hanya sebagai cerita pengantar
tidur, tetapi dapat membentuk moral anak-anak.

Cerita rakyat merupakan cerminan budaya masyarakat penuturnya. Cerita rakyat menjadi
bagian dari kebudayaan yang menjadi milik masyarakat dan menjadi perekam identitas suatu
etnik di daerah masing-masing. Cerita rakyat mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi
yang perlu diwariskan pada generasi penerusnya.
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